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ABSTRAK 

Zulkifli. 2024. Persepsi dan Akseptabilitas Ormas Islam di Makassar Sulawesi Selatan 
Terhadap Tarekat. Program Studi Magister Studi Islam. Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 

Ragamnya prinsip dan paham ormas Islam di Makassar Sulawesi Selatan, melahirkan 
kecenderungan, persepsi serta akseptabilitas yang berbeda terhadap tarekat. Perbedaan-
perbedaan tersebut tidak dinafikkan akan dapat menimbulkan konflik, baik yang bersifat verbal 
ataupun fisik, di mana konflik tersebut bisa berdampak pada kebingungan, kekeliruan dan 
kesalahan persepsi masyarakat terhadap tarekat. Karenanya tujuan dari penelitian ini untuk 
memahami persepsi dan akseptabilitas ormas Islam di Makassar, Sulawesi Selatan terhadap 
tarekat, serta melihat dan memahami dinamika peran tarekat dalam interaksinya dengan 
masyarakat pada konteks sosial dan kultural. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
lapangan, dimana data diperoleh dan dikumpulkan dari wawancara, observasi serta 
dokumentasi dengan pihak-pihak terkait yang mewakili ormas Islam yang diteliti. Jenis 
pendekatan yang digunakan yaitu Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), hal ini 
bertujuan untuk memahami kompleksitas pengalaman masyarakat (ormas Islam) sehingga 
memunculkan persepsi dan akseptabilitas terhadap tarekat berdasarkan emosional, pemikiran, 
perilaku, atau pengalaman lain yang mendasarinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi dan akseptabilitas ormas Islam di Makassar, Sulawesi Selatan terhadap tarekat sebagai 
berikut: 1) Nahdlatul Ulama dan Darul Da’wah wal Irsyad memiliki persepsi dan akseptabilitas 
yang sama, yaitu menunjukkan pentingnya ajaran dan pengamalan tarekat untuk meningkatkan 
stabilitas diri melalui peningkatan moral dan spiritual yang berimplikasi pada terciptanya 
kesalehan sosial, hanya saja Darul Da’wah wal Irsyad tidak memiliki struktural sendiri 
sebagaimana Nahdlatul Ulama yang memiliki badan otonom JATMAN, sehingga banyak 
anggotanya mengamalkan amalan tasawuf secara individual (pribadi), namun banyak pula yang 
bergabung dengan kelompok tarekat tertentu. 2) Muhammadiyah mempersepsikan tarekat 
sebagai tazkiyat al-nafs yang orientasinya kepada pengajaran akhlak, sehingga Muhammadiyah 
dan tarekat memiliki tujuan yang sama yaitu mendekatkan diri kepada Allah SWT, hanya saja 
dengan pendekatan yang berbeda, sehingga penerimaan Muhammadiyah terhadap tarekat 
masih terhitung netral. 3) Wahdah Islamiyah berpandangan bahwa kelompok tarekat banyak 
melakukan penyimpangan dalam agama, di mana ajaran dan pengamalannya banyak yang tidak 
sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah, karenanya Wahdah Islamiyah mengingkari tarekat dalam 
bentuk jam’iyyah atau atas nama tarekat tertentu. Di satu sisi tetap mengakui orang-orang 
tarekat sebagai ahli zikir yang orientasi hidupnya untuk taqarrub ilallah. 4) Secara keseluruhan 
interaksi tarekat dengan masyarakat dinilai berdampak baik, hanya saja terdapat pergeseran 
makna dari tarekat disebabkan adanya akulturasi mistis lokal dengan mistis Islam (sufisme) 
sehingga berdampak pada sebagian pemahaman masyarakat yang menganggap bahwa tarekat 
adalah sarana untuk mendapatkan keistimewaan tertentu seperti ilmu kebal, sihir, dan lain 
sebagainya. 

 
Kata Kunci: Persepsi, Akseptabilitas, Ormas Islam, Tarekat 
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ABSTRACT 
 

Zulkifli. 2024. Perception and Acceptability of Islamic Mass Organizations in Makassar South 
Sulawesi Towards Tarekat. Master’s Program in Islamic Studies. Postgraduate Program, 
Islamic State University of Sunan Ampel Surabaya. 
 

The diversity of principles and ideologies among Islamic organizations in Makassar, 
South Sulawesi, leads to different tendencies, perceptions, and acceptability towards tarekat 
(Sufi orders). These differences can potentially cause conflicts, both verbal and physical, which 
in turn create confusion, misunderstandings, and misconceptions in the community regarding 
tarekat. Therefore, the aim of this research is to understand the perceptions and acceptability of 
Islamic organizations in Makassar, South Sulawesi, towards tarekat, as well as to examine and 
comprehend the dynamics and roles of tarekat in their interactions with society within a social 
and cultural context. This research is a qualitative field study, where data was obtained and 
collected through interviews, observations, and documentation with relevant parties 
representing the Islamic organizations studied. The approach used is interpretative 
phenomenological analysis (IPA) to understand the complexity of the experiences of the 
community (Islamic organizations), thereby revealing perceptions and acceptability towards 
tarekat based on emotional, cognitive, behavioral, or other underlying experiences. The results 
of the research show that the perceptions and acceptability of Islamic organizations in 
Makassar, South Sulawesi, towards tarekat are as follows: 1) Nahdlatul Ulama and Darul 
Da’wah wal Irsyad share the same perception and acceptability, recognizing the importance of 
tarekat teachings and practices to enhance personal stability through moral and spiritual 
improvement, which subsequently leads to social piety. However, Darul Da’wah wal Irsyad 
does not have its own structural body like Nahdlatul Ulama's autonomous body, JATMAN, so 
many of its members practice Sufism individually, and many also join specific tarekat groups. 
2) Muhammadiyah perceives tarekat as tazkiyat al-nafs (purification of the soul), with a focus 
on moral education. Therefore, Muhammadiyah and tarekat share the same goal of drawing 
closer to Allah SWT, but with different approaches, making Muhammadiyah's acceptance of 
tarekat relatively neutral. 3) Wahdah Islamiyah views tarekat groups as committing many 
religious deviations, with their teachings and practices often not aligning with the Qur'an and 
Sunnah. As a result, Wahdah Islamiyah rejects tarekat in the form of jam’iyyah (associations) 
or under specific tarekat names. However, they still acknowledge individuals in tarekat as 
devout practitioners whose lives are oriented towards taqarrub ilallah (closeness to Allah). 4) 
Overall, the interaction of tarekat with the community is deemed beneficial, although there has 
been a shift in the meaning of tarekat due to the acculturation of local mysticism with Islamic 
mysticism (Sufism). This has led some community members to view tarekat as a means to gain 
certain supernatural powers, such as invulnerability, magic, and so on. 
 
Keywords: Perception, Acceptability, Islamic Mass Organizations, Tarekat 
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